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SIPIROK, TONGKOH, DAN AEK NAULI, SUMATERA UTARA
(Some Ectomycorrhizal Fungi at Sipirok, Tongkoh, and Aek Nauli Forest Area,
North Sumatra)*)
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*) Diterima : Tanggal 3 Agustus 2006; Disetujui : 23 Juni 2008

ABSTRACT

Ectomychorriza is specifically associated with certain plants, but one host plant could associate with some
ectomycorrhizal fungi or one ectomycorrhizal fungus associates with a few host plants. From different
ecological areas there can be found some different ectomycorrhizas. The objective of the study was to know
local ectomycorrhizal fungi diversity at forest area of Sipirok (South Tapanuli District), Tongkoh (Karo
District), and Aek Nauli (Simalungun District) which can be used to increase seedling quality and plant
growth, especially in supporting critical land rehabilitation. The result found that there were 16
ectomycorrhizal fungi which belongs to 3 species (Boletus sp.(1), Suillus sp.(1), and Inocybea sp. under pine
(Pinus merkusii Jungh. Et de Vriese) stands at Sipirok, 5 species (Russula sp.(1), Russula sp.(2), Russula
sp.(3), Russula sp.(4), and Lactarius sp.(1) under pine stand at Tongkoh, and 9 species (Scleroderma
citrinum, Suillus sp.(2), Russula sp.(1), Russula sp.(5), Russula sp.(6), Lactarius sp.(2), Russula sp.(7),
Russula sp.(8), Boletus sp.(2), and Boletus sp.(3) under pine stand at Aek Nauli. The local ectomycorrhizal
fungi which were found are very important to support plant growth in the nursery. Ectomycorrhizas in these
areas should be protected as genetic resources of ectomycorrhiza due to its diversity.

Key words : Pinus merkusii Jungh Et de Vriese, ectomycorrhiza, symbiosis, nursery

ABSTRAK

Cendawan ektomikoriza umumnya bersimbiosis dengan tumbuhan tertentu. Dari satu jenis tumbuhan inang
dimungkinkan adanya beberapa jenis cendawan ektomikoriza yang menjadi simbionnya atau dari satu jenis
cendawan ektomikoriza dapat bersimbiosis dengan beberapa jenis tumbuhan inang. Pada kondisi ekologis
suatu daerah yang berbeda dapat ditemukan jenis cendawan ektomikoriza yang berbeda. Penelitian
dilaksanakan di Sipirok (Kabupaten Tapanuli Selatan), Tongkoh (Kabupaten Tanah Karo), dan Aek Nauli
(Kabupaten Simalungun). Penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman cendawan ektomikoriza
lokal di kawasan hutan Sipirok, Tongkoh, dan Aek Nauli yang dapat dikembangkan untuk peningkatan
kualitas semai dan pertumbuhan tanaman di lapangan guna menunjang keberhasilan rehabilitasi lahan kritis.
Telah ditemukan 16 jenis cendawan ektomikoriza, yaitu 3 jenis di Sipirok (Boletus sp.(1), Suillus sp.(1), dan
Inocybea sp.) di bawah tegakan tusam; 5 jenis di Tongkoh (Russula sp.(1), Russula sp.(2), Russula sp.(3),
Russula sp.(4), dan Lactarius sp.(1) di bawah tegakan tusam; dan 9 jenis di Aek Nauli (Scleroderma
citrinum, Suillus sp.(2), Russula sp.(1), Russula sp.(5), Russula sp.(6), Lactarius sp.(2), Russula sp.(7),
Russula sp.(8), Boletus sp.(2), dan Boletus sp.(3) di bawah tegakan tusam. Jenis ektomikoriza lokal yang
ditemukan ini sangat berpotensi untuk dikembangkan dalam pembibitan tanaman yang sesuai dengan
tanaman inangnya. Kawasan yang memiliki potensi mikorizanya banyak, sebaiknya dilindungi sebagai
sumber plasma nutfah ektomikoriza.

Kata kunci : Pinus merkusii Jungh. Et de Vriese, ektomikoriza, simbiosis, pembibitan

I. PENDAHULUAN tropis yang penyebarannya di wilayah
Asia Tenggara terutama Indonesia, Thai-

Tusam (Pinus merkusii Jungh. Et de land, Kamboja, dan Vietnam (Lamprecht,
Vriese) merupakan jenis asli tanaman 1989). Di Indonesia jenis ini secara alami
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menyebar di Aceh, Tapanuli, dan Kerinci
(Jambi). Tusam cocok dikembangkan se-
bagai tanaman pilihan dalam kegiatan re-
habilitasi lahan kritis, karena tusam mam-
pu tumbuh di lahan yang miskin akan un-
sur hara yang disebabkan oleh adanya ke-
mampuan untuk bersimbiosis dengan
cendawan mikoriza.

Dalam rangka mendukung penyiapan
bibit yang berkualitas pada Gerakan Na-
sional Rehabilitasi Hutan dan Lahan
(Gerhan), maka dengan usaha pengadaan
bibit bermikoriza merupakan salah satu
cara meningkatkan keberhasilan Gerhan.
Selama ini dalam penyiapan bibit tusam
dalam skala operasional kualitas bibitnya
masih di bawah standar, akibatnya ba-
nyak bibit yang mengalami kerusakan
dan bahkan mengalami kematian setelah
ditanam di lapangan.

Mikoriza merupakan suatu struktur
yang menggambarkan asosiasi simbiotik
antara akar tanaman dengan cendawan.
Secara umum mikoriza di daerah tropika
tergolong ke dalam dua tipe, yaitu ekto-
mikoriza (ECM) dan endomikoriza
(AMF). Manfaat mikoriza adalah mam-
pu meningkatkan penyerapan unsur hara,
memperpanjang fungsi perakaran, lebih
tahan terhadap kondisi kering dan serang-
an patogen (Trappe, Castellano, and
Trappe, 1993 dalam Pujiyanto, 2001).
Cendawan ECM mudah dikenali tanpa
melalui pewarnaan. Hifa ECM tumbuh di
sekitar dan di antara sel-sel korteks yang
disebut dengan hartig net sedangkan
yang tumbuh mengelilingi sel-sel epider-
mis disebut mantle.

Cendawan ektomikoriza penggunaan-
nya sangat terbatas, yaitu hanya dapat di-
temukan dan digunakan pada tanaman
keras, seperti pada tanaman kehutanan
tertentu (tusam, eukaliptus, dan keluarga
Dipterocarpacea). Telah banyak dibukti-
kan di laboratorium dan di lapangan bah-
wa untuk memperoleh pertumbuhan bibit
tusam yang baik setelah ditanam di la-
han-lahan Kkritis, penggunaan inokulum
ektomikoriza diperlukan sekali guna me-
ningkatkan pertumbuhannya (Setiadi,
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1998). Potensi tegakan tusam di Sumate-
ra Utara yang cukup tinggi memberi pe-
luang terjadinya keanekaragaman jenis
cendawan ektomikoriza karena tusam
mempunyai sifat ketergantungan hidup
dengan cendawan ektomikoriza. Untuk
itu, sebelum melakukan pengujian keco-
cokan spesies cendawan dengan tanaman
inang tusam di persemaian, perlu menge-
tahui lebih dahulu jenis-jenis cendawan
yang dapat berasosiasi dengannya.

Penelitian bertujuan untuk mempero-
leh informasi tentang jenis-jenis cenda-
wan ektomikoriza lokal di kawasan hutan
Sipirok, Tongkoh, dan Aek Nauli yang
dapat dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas bibit dan pertumbuhan tanaman
di lapangan guna menunjang keberha-
silan rehabilitasi lahan-lahan kritis.

Il. METODOLOGI

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tiga lo-
kasi di Sumatera Utara, yaitu Sipirok (Ta-
panuli Selatan), Tongkoh (Tanah Karo),
dan Aek Nauli (Simalungun). Waktu pe-
nelitian untuk lokasi Sipirok pada bulan
Juni 2004, Tongkoh pada bulan Juli
2004, dan Aek Nauli pada bulan Juni-
September 2004.

B. Bahan dan Peralatan Penelitian

Bahan penelitian yang diperlukan
adalah cendawan ektomikoriza yang dite-
mukan di lokasi penelitian, kapas, dan al-
kohol; sedangkan alat yang digunakan
adalah skop kecil, kamera, penggaris, bu-
ku data, kantong dari kertas lilin, dan
pena.

C. Prosedur Penelitian

Untuk mengetahui potensi cendawan
ektomikoriza pada tegakan tusam, maka
telah dilakukan kegiatan sebagai berikut:
1. Eksplorasi/pencarian tubuh buah cen-

dawan ektomikoriza di bawah tegak-

an pinus.



2. Mencatat kondisi habitat (kondisi
tempat tumbuh cendawan, jenis, dan
jarak dengan pohon inang).

3. Memotret tubuh buah cendawan ekto-
mikoriza.

4. Membuat deskripsi tubuh buah cen-
dawan ektomikoriza pada saat masih
segar menurut prosedur Brundrett et
al. (1996) dan Laessoe (1998), yaitu
ukuran, bentuk, warna, dan tekstur
dari tudung, hymenium (pori), dasar
batang, daging serta bekas luka pada
cendawan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kabupaten Tapanuli Selatan

Secara geografis Kabupaten Tapa-
nuli Selatan terletak pada 00°45°32’’-
20°07735"" Lintang Utara dan 98%47°24"*-
100°20°43* Bujur Timur. Penelitian di-

Beberapa Jenis Cendawan Ektomikoriza...(Darwo; Sugiarti)

laksanakan di Desa Simpang Tolang dan
Desa Mara Gordong yang secara ad-
ministratif termasuk dalam Cabang Dinas
Kehutanan (CDK) Sipirok Dolok Hole,
Tapanuli Selatan. Kawasan hutan tusam
di Sipirok seluas 19.960 ha (Biro Pusat
Statistik Kabupaten Tapanuli Selatan,
2002).

Cendawan ektomikoriza yang dite-
mukan di bawah tegakan tusam di Sipi-
rok ada tiga, yaitu Boletus sp.(1), Ino-
cybea sp., dan Suillus sp.(1). Ciri-ciri
makrokopisnya dapat dilihat pada Tabel
1, Tabel 2, dan Tabel 3 dan fotonya pada
Gambar 1. Kondisi habitatnya terletak
pada ketinggian 600-900 m di atas per-
mukaan laut (dpl) dengan topografi mulai
datar sampai dengan berbukit, iklimnya
termasuk tipe A menurut Oldeman de-
ngan curah hujan berkisar antara 1.125-
2.378 mm/ta-hun (Biro Pusat Statistik
Kabupaten Ta-panuli Selatan, 2002).

Tabel (Table) 1. Ciri-ciri makroskopis Boletus sp.(1) di bawah tegakan Pinus merkusii di Sipirok, Kabupaten
Tapanuli Selatan (Macroscopic characteristics of Boletus sp.(1) under Pinus merkusii

stand at Sipirok, South Tapanuli District)

Nama jenis S .

(Name of h C'“'C'.“ . Ukuran (Size) Bentuk (Shape) Warna (Colour) Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Texture)
Boletus Tudung (Cap) ©1,9-5,2  Cembung dan datar  Putih sampai Halus (Fine)

sp.(1) (Convex and flat) krem (White to

brown)

Hymenium Berpori (Pored) Putih kecoklatan ~ Halus (Fine)
(White brownish)

Batang (Stem) 15,379 Silinder atau lonjong Putih (White) Kasar

< 0,6-2,3 (Cylinder or (Rough)
tapering)

Dasar batang ©1,1-1,7  Tidak mengembang Putih (White) Halus (Fine)

(Base of stem) (Unswollen)

Daging (Flesh) 0,3-0,5 Putih (White) Halus (Fine)

Bekas luka - -
(Bruising exudates)

Pohon inang

(Host)

Koloni/soliter

are 0.54 to 5.7 m)
Soliter dan koloni (Solitary and colony)

(Colony/solitary)

Habitat

Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 0,54-5,7 m (The distance to host

Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 5-7 cm

(That is not open area with litter thickness 5 to 7 cm)

Jumlah (Count) 20
Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)

T = Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)

<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)
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Tabel (Table) 2. Ciri-ciri makroskopis Inocybea sp. di bawah tegakan Pinus merkusii di Sipirok, Kabupaten

Tapanuli Selatan (Macroscopic characteristics of Inocybea sp. under Pinus merkusii stand
at Sipirok, South Tapanuli District)

Nama jenis S .
(Name of C'“'C“.” . Ukuran (Size) Bentuk (Shape) Warna (Colour) Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Texture)
Inocybea sp. Tudung (Cap) @ 2,7-45  Cembung sampai Putih kecoklatan  Halus (Fine)
datar (Convex to (White brownish)
flat)
Hymenium 0,1-0,3 Forked Putih kecoklatan ~ Halus (Fine)
(White brownish)
Batang (Stem) 13,339 Silinder sampai Putih kecoklatan  Halus (Fine)
<> 0,4-0,79 lonjong (Cylindrical (White brownish)
to tapering)
Dasar batang ©0,35-0,94 Tidak mengembang Putih kecoklatan  Halus (Fine)
(Base of stem) (Unswollen) (White brownish)
Daging (Flesh) 0,2-0,4 Krem (Yellowish) Halus (Fine)

Bekas luka (Bruis- - - - -
ing exudates)
Pohon inang
(Host)
Koloni/soliter
(Colony/solitary)
Habitat

Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 6,1 m (The distance to host are
6.1 m)
Koloni (Colony)

Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 2 cm
(That is not open area with litter thickness 2 cm)
Jumlah (Count) 5

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)

T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Tabel (Table) 3. Ciri-ciri makroskopis Suillus sp.(1) di bawah tegakan Pinus merkusii di Sipirok, Kabupaten

Tapanuli Selatan (Macroscopic characteristics of Suillus sp.(1) under Pinus merkusii
stand at Sipirok, South Tapanuli District)

Nama jenis S .
(Name of (Cha(r:filg';g:gtics) Ukur(ir:n()Sue) Bentuk (Shape)  Warna (Colour) (_Is)l:fl}lrjg)
species)
Suillus sp.(1)  Tudung (Cap) ©0,8-1,3 Cembung Kuning (Yellow) Kasar (Rough)
(Convex)
Hymenium Berpori (Pored) Kuning (Yellow) Halus (Fine)
Batang (Stem) 10,2-0,44 Lonjong sampai Kuning (Yellow) Kasar (Rough)
<> 1,78-3,77 dasar (Tapering
to base)
Dasar batang < 0,2-0,33 Tidak Kuning (Yellow) Kasar (Rough)
(Base of stem) mengembang
(Unswollen)
Daging (Flesh) 0,1 Kuning (Yellow) Halus (Fine)

Bekas luka (Bruis- -
ing exudates)

Pohon inang
(Host)
Koloni/soliter

(Colony/solitary)

Habitat

Jumlah (Count)

Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 1-1,5 m) (The distance to host
arelto1.5m)
Koloni (Colony)

Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 0,5
cm (That is not open area with litter thickness 0.5 cm)
20-30

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)
T = Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)
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Selatan (Boletus sp.(1) (a), Inocybea sp. (b), and Suillus sp. (1) (c) at Sipirok, South
Tapanuli District)

B. Kabupaten Karo

Penelitian dilaksanakan di kawasan
Taman Hutan Raya Tongkoh, Kabupaten
Karo seluas delapan ha. Habitat cenda-
wan yang ditemukan pada ketinggian
1.300 m dpl dengan topografi mulai datar
sampai dengan bergelombang, iklim ter-
masuk tipe iklim tropis basah dengan cu-
rah hujan 1.000-4.000 mm/tahun, tempe-
ratur udara antara 16-27°C, dan kelem-
baban udara 82%. Cendawan ektomiko-
riza yang ditemukan di Tongkoh ada lima
jenis, yaitu Russula sp.(1), Russula sp.
(2), Russula sp.(3), Russula sp.(4), dan
Lactarius sp.(1) di bawah tegakan tusam
(P. merkusii). Ciri-ciri makroskopisnya
dapat dilihat pada Tabel 4 s/d Tabel 8 dan
Gambar 2.

C. Kabupaten Aek Nauli

Luas kawasan Hutan Penelitian di
Aek Nauli + 3.000 ha dan sebagian ada
tegakan tusam yang berumur 60-an ta-
hun. Secara administrasi pemerintahan
termasuk dalam wilayah Desa Sibagan-
ding, Kecamatan Girsang Sipangan Bo-
lon, Kabupaten Simalungun, Provinsi Su-
matera Utara. Secara geografis terletak
pada 2°4132”-2°44'35” Lintang Utara
dan 98°55247-98°58'43” Bujur Timur.
Kondisi habitat cendawan ektomikoriza
yang ditemukan ada pada ketinggian
1.200 m dpl dengan topografi bergelom-
bang dan berbukit. Jenis tanahnya meru-
pakan asosiasi dystrandepts dan hydran-

depts dengan bahan induk tuf masam
(Butarbutar dan Harbagung, 1996). Ber-
dasarkan klasifikasi Schmidt dan Fer-
guson (1951) kawasan Aek Nauli terma-
suk dalam tipe curah hujan A dengan cu-
rah hujan rata-rata 2.500 mm/tahun, rata-
rata temperatur udara 19,6°C (rata-rata
suhu minimum 16,8°C dan maksimum
23,0°C), dan rata-rata kelembaban relatif
62,7% (berkisar antara 49,6-75,8%)
(Sembiring, 1996).

Di daerah Hutan Penelitian Aek Nauli
ditemukan sembilan jenis cendawan ekto-
mikoriza, yaitu Scleroderma citrinum,
Suillus sp.(2), Russula sp.(1), Russula sp.
(5), Russula sp.(6), Russula sp.(7), Rus-
sula sp.(8), Boletus sp.(2), dan Boletus
sp.(3). Ciri-ciri makroskopisnya dapat di-
lihat pada Tabel 9 s/d Tabel 17 dan
Gambar 3.

Cendawan ektomikoriza yang ditemu-
kan pada tiga lokasi penelitian sebanyak
16 jenis termasuk dalam enam genus dan
empat famili. Famili Russulaceae terdiri
dari dua genus, yaitu Russula dan Lacta-
rius; Boletaceae terdiri dua genus, yaitu
Boletus dan Suillus; Sclerodermataceae
hanya satu genus, yaitu Scleroderma dan
Cortinariaceae juga hanya satu genus, ya-
itu Inocybea. Sugiarti et al. (2007) me-
nyatakan bahwa cendawan ektomikoriza
jenis Scleroderma citrinum telah mampu
berasosiasi dengan bibit P. merkusii.

Dengan adanya asosiasi mutualisme
antara cendawan dan tanaman inang,
maka dapat meningkatkan kualitas bibit,
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Tabel (Table) 4. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(1) di bawah tegakan P. merkusii di
Tongkoh, Kabupaten Karo (Macroscopic characteristics of Russula sp.(1) under P. merkusii stand at
Tongkoh, Karo District)

Nama jenis

(Name of (ChaCr;r(;tg;?stics) Ukuze(l:r:n()&ze) Bentuk (Shape) Warna (Colour) (:Ir—g)l:tsjl:g)
species)
Russula sp.(1) Tudung (Cap) & 3,0-5,9 Cembung (Convex) Merah muda dan  Halus (Fine)
di tengah merah
tua (Red light to
dark red in the
middle)
Hymenium 0,1-0,3 Adnate, crowded Putih (White) Halus (Fine)
Batang (Stem) 13,043 Silindris sampai Putih (White) Halus (Fine)

«0,7-1,35 lonjong (Cylindrical
to tapering)
Dasar batang (Base <1,1-156  Tidak mengembang Putih (White) Halus (Fine)

of stem) (Unswollen)

Daging (Flesh) 0,2-0,4 Putih (White) Halus (Fine)

Bekas luka (Bruising Tudung rapuh (The cap is fragile)

exudates)

Pohon inang Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 0,8-2,7 m (The distance to host is 0.8

(Host) to 2.7 m)

Koloni/soliter Soliter (Solitary)

(Colony/solitary)

Habitat Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 0,5- 5 cm
(That is not open area with litter thickness 0.5 to 5 cm)

Jumlah (Count) 3

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)
T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Tabel (Table) 5. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(2) di bawah tegakan P. merkusii di
Tongkoh, Kabupaten Karo (Macroscopic characteristics of Russula sp.(2) under P. merkusii stand at
Tongkoh, Karo District)

Nama jenis S .
(NamJe of C'”'C'F' . Ukuran (Size) Bentuk (Shape) Warna (Colour) Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Texture)
Russula Tudung (Cap) 2,85 Datar (Flat) Abu-abu dan makin Halus (Fine)
sp.(2) tengah lebih gelap
(Greyish to dark grey
in the middle)
Hymenium 0,1 Adnate, crowded Putih (White) Halus (Fine)
Batang (Stem) 12,33 Silinder (Cylindrical) Putih (White) Halus (Fine)
< 0,75

Dasar batang 0,6 Tidak mengembang Putih (White) Halus (Fine)
(Base of stem) (Unswollen)
Daging (Flesh) 0,1 Putih (White) Halus (Fine)
Bekas luka -
(Bruising exudates)
Pohon inang Pinus merkusii dan (and) Altingia exelca. Jarak ke pohon inang 3 m (The distance to
(Host) host are 3 m)
Koloni/soliter Soliter (Solitary)
(Colony/solitary)
Habitat Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 0,5 cm (That is not

open area with litter thickness 0.5 cm)
Jumlah (Count) 1

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)
T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)
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Tabel (Table) 6. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(3) di bawah tegakan P.

merkusii di Tongkoh, Kabupaten Karo (Macroscopic characteristics of Russula sp.(3)
under P. merkusii stand at Tongkoh, Karo District)

Nama jenis

Ciri-ciri Ukuran (Size) Tekstur
(;\;)?;:;f (Characteristics) (cm) Bentuk (Shape)  Warna (Colour) (Texture)
Russula Tudung (Cap) & 4,66 Datar (Flat) Putih kecoklatan Halus (Fine)
sp.(3) (White brownish)
Hymenium 0,1 Adnate, Putih kecoklatan Halus (Fine)
crowded (White brownish)
Batang (Stem) T41 Silinder Putih kecoklatan Halus (Fine)
<> 0,94 (Cylindrical) (White brownish)
Dasar batang «0,85 Tidak Putih kecoklatan Halus (Fine)
(Base of stem) mengembang (White brownish)
(Unswollen)
Daging (Flesh) 0,1 Putih (White) Halus (Fine)

Bekas luka (Brui-
sing exudates)
Pohon inang
(Host)
Koloni/soliter
(Colony/solitary)

Pinus merkusii dan (and) Altingia exelsa. Jarak ke pohon inang 3,4 m

(The distance to host are 3.4 m)
Soliter (Solitary)

Habitat Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 0,5 cm
(That is not open area with litter thickness 0.5 cm)

Jumlah (Count) 1

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)

T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Tabel (Table) 7. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(4) di bawah tegakan P.

merkusii di Tongkoh, Kabupaten Karo (Macroscopic characteristics of Russula sp.(4)
under P. merkusii stand at Tongkoh, Karo District)

l\é;a\lrgﬁéeg;s Ciri-ciri Ukuran (Size) Bentuk Warna Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Shape) (Colour) (Texture)
Russula Tudung (Cap) @1,93 Cembung Coklat muda Kasar (Rough)
sp.(4) (Convex) (Brown light)
Hymenium 0,1 Adnate, Coklat muda Halus (Fine)
crowded (Brown light)
Batang (Stem) 1233 Silinder Coklat muda Kasar (Rough)
<> 0,84 (Cylindrical) (Brown light)
Dasar batang 0,9 Tidak mengem-  Coklat muda Halus (Fine)
(Base of stem) bang (Unswollen)  (Brown light)
Daging (Flesh) 0,1 Coklat muda Halus (Fine)

Bekas luka (Bruis- -

ing exudates)
Pohon inang
(Host)
Koloni/soliter
(Colony/solitary)

(Brown light)

Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 3,4-4,3 m (The distance to host

are 3.4t04.3m)
Soliter (Solitary)

Habitat Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 0,5 cm
(That is not open area with litter thickness 0.5 cm)

Jumlah (Count) 2

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)

T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)
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Tabel (Table) 8. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Lactarius sp.(1) di bawah tegakan P.
merkusii di Tongkoh, Kabupaten Karo (Macroscopic characteristics of Lactarius sp.(1)
under P. merkusii stand at Tongkoh, Karo District)

Nama jenis

Ciri-ciri Ukuran (Size) Warna Tekstur
(s[\pl)ae?izsc;f (Characteristics) (cm) Bentuk (Shape) (Colour) (Texture)
Lactarius sp.(1)  Tudung (Cap) @ 2,4-506 Datar (Flat) Coklat Halus (Fine)
kemerahan
(Brown redish)
Hymenium 0,1 Decurrent Coklat Halus (Fine)
kemerahan
(Brown redish)
Batang (Stem) 11,7-2,34  Silinder atau Coklat Halus (Fine)
<> 0,52-1,10 lonjong sampai  kemerahan
dasar (Brown redish)
(Cylindrical or
tapering to base)
Dasar batang - 0,6 Tidak Coklat Halus (Fine)
(Base of stem) mengembang kemerahan
(Unswollen) (Brown redish)
Daging (Flesh) 0,1 Coklat Halus (Fine)
kemerahan
(Brown redish)
Bekas luka -
(Bruising
exudates)
Pohon inang Pinus merkusii dan (and) Altingia exelsa. Jarak ke pohon inang 0,73-
(Host) 2,3 m (The distance to host are 0.73 t0 2.3 m)
Koloni/soliter Soliter dan koloni (Solitery and colony)
(Colony/solitary)
Habitat Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 0,5

cm (That is not open area with litter thickness 0.5 cm)
Jumlah (Count) 7

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)
T = Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Gambar (Figure) 2. Russula
sp.(1) (a), Russula sp.(2) (b),
Russula sp.(3) (c), Russula
sp.(4) (d), dan Lactarius sp.(1)
. (e) di Tongkoh, Kabupaten
~ Tanah Karo (Russula sp.(1)
(@), Russula sp.(2) (b), Rus-
sula sp.(3) (c), Russula sp.(4)
(d), and Lactarius sp.(1) (e) at
Tongkoh, Tanah Karo
District)
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Tabel (Table) 9.

Beberapa Jenis Cendawan Ektomikoriza...(Darwo; Sugiarti)

Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Scleroderma citrinum di bawah tegakan
P. merkusii di Aek Nauli, Kabupaten Simalungun (Macroscopic characteristics of
Scleroderma citrinum under P. merkusii stand at Aek Nauli, Simalungun District)

I\i?\ln;ﬁ]jeeg;s Ciri—ciri _ Ukuran (Size) Bentuk Warna (Colour) Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Shape) (Texture)
Scleroderma  Puffballs 5,3-8,5 Bola (Ball) Coklat muda Kasar
citrinum ® 3,8-6,0 (Brown light) (Rough)
Kulit (Skin) 0,2-1,2 Coklat muda Kasar
(Brown light) (Rough)
Spora (Spore) Coklat muda sampai hitam (Brown light to black)
Bekas luka (Bruising -
exudates)

Pohon inang (Host)  Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 0-3,0 m (The distance to host
are 0-3.0 m)

Koloni/soliter Koloni dan soliter (Colony and solitary)
(Colony/solitary)
Habitat

Jumlah (Count)

Berada di tempat terbuka (That is open area)
1-8

Keterangan (Remarks) : &

= Diameter tudung (Cap diameter)

® = Tinggi tudung (Height of cap)

T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)

<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Tabel (Table) 10. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Suillus sp.(2) di bawah tegakan P.

merkusii di Aek Nauli, Kabupaten Simalungun (Macroscopic characteristics of Suillus
sp.(2) under P. merkusii stand at Aek Nauli, Simalungun District)

Nama jenis

Ciri-ciri Ukuran (Size) Tekstur
(S’\;)i?ii;f (Characteristics) (cm) Bentuk (Shape) Warna (Colour) (Texture)
Suillus Tudung (Cap) @ 2,3-8,0 Datar (Flat, Kuning (Yellow)  Halus (Fine)
sp.(2) convex, funnel
shape)
Hymenium Berpori (Pored) Kuning (Yellow)  Halus (Fine)
Batang (Stem) 12,065 Silinder sampai Kuning (Yellow)  Halus (Fine)
< 0,5-15 lonjong
(Cylindrical to
tapering)
Dasar batang ~0,6-1,2 Tidak Putih kekuningan  Halus (Fine)
(Base of stem) mengembang (White yellowish)
(Unswollen)
Daging (Flesh)  0,5-1,5 Kuning muda Halus (Fine)
(Yellow light)
Bekas luka -
(Bruising
exudates)
Pohon inang Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 1,0-3,1 m (The distance to host
(Host) are 1.0t0 3.1 m)

Koloni/soliter

Koloni dan soliter (Colony and solitary)

(Colony/solitary)

Habitat
Jumlah (Count)

Berada di tempat terbuka (That is open area)
25-50

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)

T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)
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Tabel (Table) 11. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(5) di bawah tegakan P.
merkusii di Aek Nauli, Kabupaten Simalungun (Macroscopic characteristics of Russula
sp.(5) under P. merkusii stand at Aek Nauli, Simalungun District)

Nama jenis S .
(Namje of C'“'C'F' . Ukuran (Size) Bentuk (Shape) Warna (Colour) Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Texture)
Russula sp.(5) Tudung (Cap) 8,3 Funnel shape Ungu dan tengah Halus (Fine)
ungu tua (Pink and
dark pink)
Hymenium 0,1-0,2 Andnate, crowded  Putih (White) Halus (Fine)
Batang (Stem) 153 Silinder/ Putih (White) Halus (Fine)
13 cylindrical
Dasar batang «0,6-1,2 Tidak Putih (White) Halus (Fine)
(Base of stem) mengembang
(Unswollen)

Daging (Flesh) 0,2 Putih (White) Halus (Fine)
Bekas luka (Bruis- -
ing exudates)
Pohon inang Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 2,5-3,4 m (The distance to host are 2.5
(Host) 5t0 3.4 m)
Koloni/soliter Soliter (Solitary)
(Colony/solitary)
Habitat Berada di tempat terbuka (That is open area)

Jumlah (Count) 1
Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)
T = Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Tabel (Table) 12. Ciri-ciri makroskpis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(1) di bawah tegakan P.
merkusii di Aek Nauli, Kabupaten Simalungun (Macroscopic characteristics of Russula
sp.(1) under P. merkusii stand at Aek Nauli, Simalungun District)

Nama jenis

Ciri-ciri Ukuran (Size) Tekstur
(g]igee;;f (Characteristics) (cm) Bentuk (Shape) Warna (Colour) (Texture)
Russulasp.(1)  Tudung (Cap) D 2,7-4,2 Cembung (Convex) Merah muda dan Halus (Fine)
di tengah makin
berwarna merah
(Pink and red in
the midlle)
Hymenium 0,1-0,3 Adnate, crowded Putih (White) Halus (Fine)
Batang (Stem) 13,043 Silinder sampai Putih (White) Halus (Fine)
«»05-085  lonjong
(Cylindrical to
tapering)
Dasar batang «<1,0-1,2 Tidak Putih (White) Halus (Fine)
(Base of stem) mengembang
(Unswollen)
Daging (Flesh) 0,2-0,3 Putih (White) Halus (Fine)
Bekas luka (Bruis- -
ing exudates)
Pohon inang Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 0,5-1,0 m (The distance to host are 0.5
(Host) to 1.0 m)
Koloni/soliter Soliter (Solitary)
(Colony/solitary)
Habitat Berada di tempat terbuka dengan ketebalan serasah 0,2-0,5 cm (That is open

area with litter thickness 0.2 to 0.5 cm)
Jumlah (Count) 3
Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)
T = Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)
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Beberapa Jenis Cendawan Ektomikoriza...(Darwo; Sugiarti)

Tabel (Table) 13. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(6) di bawah tegakan P.
merkusii di Aek Nauli, Kabupaten Simalungun (Macroscopic characteristics of Russulla
sp.(6) under P. merkusii stands at Aek Nauli, Simalungun District)

Nama jenis S .

(Name of C'”'C'T' . Ukuran (Size) Bentuk (Shape) Warna (Colour) Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Texture)
Russula sp. Tudung (Cap) 54 Funnel shape Ungu makin ke tengah  Halus (Fine)

(6) kuning kecoklatan
(Violet to yellow
brownish in the midlle)
Hymenium 0,2 Andnate, Putih (White) Halus (Fine)
crowded
Batang (Stem) 138 Silinder Ungu (Pink) Halus (Fine)
14 (Cylindrical)
Dasar batang 1,1 Tidak Ungu (Pink) Halus (Fine)
(Base of stem) mengembang
(Unswollen)
Daging (Flesh) 0,2 Putih (White) Halus (Fine)
Bekas luka (Bruis- -
ing exudates)
Pohon inang Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 0,5 m (The distance to host are 0.5
(Host) m)
Koloni/soliter Soliter (Solitary)
(Colony/solitary)
Habitat Berada di tempat terbuka (That is open area)

Jumlah (Count) 1

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)

T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)

<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Tabel (Table) 14. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(7) di bawah tegakan P.
merkusii di Aek Nauli, Kabupaten Simalungun (Macroscopic characteristics of Russulla
sp.(7) under P. merkusii stand at Aek Nauli, Simalungun District)

Nama jenis S .

(Name of C'”'C'T' . Ukuran (Size) Bentuk (Shape) Warna (Colour) Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Texture)
Russula Tudung (Cap) 54 Cembung Merah (Red) Halus (Fine)

sp.(7) (Convex)
Hymenium 0,2 Andnate, Putih, makin ke Halus (Fine)
crowded tengah semakin
merah (White to red
in the middle)
Batang (Stem) 138 Silinder Kuning kehijauan Halus (Fine)
14 (Cylindrical) (Yellow greenish)
Dasar batang 1,1 Tidak Kuning kehijauan Halus (Fine)
(Base of stem) mengembang (Yellow greenish)
(Unswollen)
Daging (Flesh) 0,2 Putih (White) Halus (Fine)
Bekas luka -
(Bruising
exudates)
Pohon inang Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 1 m (The distance to host 1 m)
(Host)
Koloni/soliter Soliter (Solitary)
(Colony/solitary)
Habitat Berada di tempat terbuka (That is open area)

Jumlah (Count) 1

Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)

T =Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)
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Tabel (Table) 15. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Russula sp.(8) di bawah tegakan Pinus
merkusii di Aek Nauli, Kabupaten Simalungun (Macroscopic characteristics of Russulla
sp.(8) under Pinus merkusii stand at Aek Nauli, Simalungun District)

Nama jenis

(Name of Ciri—ciri _ Ukuran (Size) Bentuk Warna Tekstur
species) (Characteristics) (cm) (Shape) (Colour) (Texture)
Russulasp.  Tudung (Cap) 5,8 funnel shape Putih (White) Halus (Fine)
(8) Hymenium 0,2 Andnate, Putih (White)  Halus (Fine)
crowded
Batang (Stem) 148 Silinder Putih (White) Halus (Fine)
<14 (Cylindrical)
Dasar batang 1,2 Tidak Putih (White) Halus (Fine)
(Base of stem) mengembang
(Unswollen)
Daging (Flesh) 0,2 Putih (White) Halus (Fine)
Bekas luka -
(Bruising
exudates)
Pohon inang Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 0,75 m (The distance to host
(Host) are 0.75 m)

Koloni/soliter
(Colony/solitary)
Habitat Berada di tempat terbuka (That is open area)
Jumlah (Count) 1
Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)
T = Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Soliter (Solitary)

Tabel (Table) 16. Ciri-ciri makroskopis Boletus sp.(2) di bawah tegakan P. merkusii di Aek Nauli, Kabupaten
Simalungun (Macroscopic characteristics of Boletus sp.(2) under P. merkusii stands at Aek
Nauli, Simalungun District)

Nama jenis S .
(Name of (Cha(r:;ré;g:gtics) Ukur(ir:n()Sue) Bentuk (Shape) Warna (Colour) gg)l:tsl}lrjer)
species)
Boletus sp.(2) Tudung (Cap) ©1,4-6,3 Cembung, datar Oranye (Orange) Halus (Fine)
(Convex, flat)
Hymenium Berpori (Pored) Oranye (Orange) Halus (Fine)
Batang (Stem) 13,3-8,2  Silinder sampai Oranye (Orange) Halus (Fine)
< 0,75-2,5 lonjong (Cylindrical
to tapering)
Dasar batang (Base ©1,4-1,8 Tidak mengembang Oranye (Orange) Halus (Fine)
of stem) (Unswollen)
Daging (Flesh) 0,3-0,8 Halus (Fine)

Oranye (Orange)
Bekas luka (Bruising - - -
exudates)
Pohon inang (Host)

Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 0,5-2,5 m (The distance to host
are 0.5t0 2.5 m)
Koloni/soliter Soliter dan koloni (Solitary and colony)
(Colony/solitary)
Habitat Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 4 cm
(That is not open area with litter thickness 4 cm)

Jumlah (Count) 7
Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)

T = Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)

<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)
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Beberapa Jenis Cendawan Ektomikoriza...(Darwo; Sugiarti)

Tabel (Table) 17. Ciri-ciri makroskopis cendawan ektomikoriza jenis Boletus sp.(3) di bawah tegakan P.
merkusii di Aek Nauli, Kabupaten Simalungun (Macroscopic characteristics of Boletus
sp.(3) under P. merkusii stand at Aek Nauli, Simalungun District)

Nama jenis S .
(Name of (Chacr:;rg;:;tics) Ukur(ir%()&ze) Bentuk (Shape) Warna (Colour) g:)l((tsljgg)
species)
Boletus sp. (3) Tudung (Cap) ©2,3-8,0  Cembung, datar ~ Oranye kekuningan Halus (Fine)
(Convey, flat) (Orange yellowish)
Hymenium Berpori (Pored)  Kuning (Yellow) Halus (Fine)
Batang (Stem) 13,0-6,0 Silinder atau Oranye kekuningan Halus (Fine)
< 0,7-2,3 lonjong (Orange yellowish)
(Cylindrical or
tapering)
Dasar batang «1,3-1,7 Tidak mengem-  Oranye kekuningan Halus (Fine)
(Base of stem) bang (Unswollen) (Orange yellowish)
Daging (Flesh) 0,5-0,8 Coklat kekuningan Halus (Fine)

(Brown yellowish)
Bekas luka (Bruis- -
ing exudates)

Pohon inang Pinus merkusii. Jarak ke pohon inang 0,5-1 m (The distance to host are 0.5
(Host) tolm)

Koloni/soliter Soliter (Solitary)

(Colony/solitary)

Habitat Berada di tempat yang tidak terbuka dengan ketebalan serasah 5 cm (That

is not open area with litter thickness 0.5 cm)
Jumlah (Count) 4
Keterangan (Remarks) : & = Diameter tudung (Cap diameter)
T = Tinggi batang cendawan (Height of fungi stem)
<> = Diameter batang/diameter dasar batang (Stem diameter/base of diameter)

Gambar (Figure) 3. Scleroderma citrinum (a), Suillus sp.(2) (b), Russula sp.(5) (c), Russula sp.(1) (d), Russula sp.(6) (e),
Russula sp.(7) (f), Russula sp.(8) (g), Boletus sp.(2) (h), dan Boletus sp.(3) (i) di Aek Nauli,
Kabupaten Simalungun (Scleroderma citrinum (a), Suillus sp.(2) (b), Russula sp.(5) (c), Russula
sp.(1) (d), Russula sp.(6) (e), Russula sp.(7) (f), Russula sp.(8) (g), Boletus sp.(2) (h), and Boletus
sp.(3) (i) at Aek Nauli, Simalungun District)
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pertumbuhan tanaman di lapangan lebih
cepat (Marx, 1973; Supriyanto et al.,
1992), menekan pertumbuhan mikroba
patogen tanah dengan terbentuknya man-
tel hifa yang melindungi akar secara fisik
(Santoso et al., 1989), meningkatkan pe-
nyerapan unsur hara dan air (Santoso et
al., 1989), meningkatkan ketahanan ter-
hadap kekurangan air (Boyle et al.,
1987), memperbaiki struktur tanah (De la
Cruz, 1982), dan menghasilkan hormon
IAA (Gay dan Debaud, 1987).

Untuk mengetahui ada tidaknya aso-
siasi antara cendawan dengan tanaman
inang tertentu dapat dilakukan dengan
cara mengidentifikasi jenis cendawannya.
Untuk cendawan ektomikoriza, metode
yang paling meyakinkan adalah dengan
menelusuri mikoriza secara langsung dari
badan buah melalui rhizomorf (Werner,
1992). Tetapi metode ini ada kekurang-
annya, yaitu tubuh buah ektomikoriza ti-
dak selalu ada setiap waktu. Beberapa
cendawan ektomikoriza memang jarang
memproduksi tubuh buah terutama pada
kondisi lingkungan yang tidak mendu-
kung seperti kondisi kering dan panas,
spesies cendawan ektomikoriza tidak
membentuk tubuh buah.

Cendawan pembentuk ektomikoriza
termasuk dalam golongan Basidiomycetes
yang biasanya berbentuk payung (mush-
rooms) atau bola (puffballs). Dari ketiga
lokasi eksplorasi, jenis cendawan ektomi-
koriza yang ditemukan ternyata berbeda-
beda walaupun jenis pohon inangnya sa-
ma, hanya satu jenis yang sama yaitu je-
nis Russula sp.(1) yang ditemukan di Ta-
nah Karo dan Aek Nauli. Salah satu sifat
cendawan ektomikoriza adalah bersifat
spesifik untuk setiap jenis tumbuhan
inang dan kondisi tapak tertentu. Dari sa-
tu jenis tumbuhan inang dimungkinkan
adanya beberapa jenis cendawan ektomi-
koriza yang menjadi simbionnya dan dari
satu jenis cendawan ektomikoriza dapat
bersimbiosis dengan beberapa jenis tum-
buhan inang.

Di Aek Nauli telah ditemukan jenis
cendawan ektomikoriza yang berbentuk
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puffballs (bola), yaitu cendawan S. citri-
num. Jenis cendawan ektomikoriza yang
berbentuk mushroom/payung biasanya
mempunyai warna yang lebih menarik,
menyolok, dan siklus hidupnya lebih
singkat dibandingkan dengan yang ber-
bentuk puffball/bola yaitu maksimal satu
minggu. Hasil eksplorasi menunjukkan
bahwa pada umumnya tubuh buah cenda-
wan ektomikoriza ditemukan tumbuh de-
kat permukaan tanah dan seresah. Radius
ditemukannya tubuh buah cendawan ek-
tomikoriza dari batang pohon inang ber-
variasi dari 0,5-6,1 m.

Jenis cendawan yang berbentuk puff-
balls (S. citrinum) yang termasuk dalam
jenis Gasteromycetes mengandung spora
lebih banyak dibandingkan dengan jenis
ektomikoriza yang berbentuk payung. Di
samping itu biasanya dinding spora da-
lam tubuh buah lebih tebal dan akibatnya
lebih tahan terhadap kondisi lingkungan
yang kurang menguntungkan. Menurut
Turjaman (2000) bahwa dalam satu mg
spora mengandung 1,1 juta spora yang
dapat dijadikan dalam bentuk satu tablet
dengan campuran tanah liat dan sudah
cukup efektif untuk menginokulasi satu
anakan di persemaian. Untuk jenis yang
sporanya sukar dikumpulkan dari tubuh
buah dan hanya dapat bertahan hidup da-
lam waktu yang relatif singkat seperti je-
nis Suillus sp., Russula sp., dan Boletus
sp. maka inokulan yang digunakan adalah
tubuh buahnya dengan cara dihancurkan
dan ditempatkan di sekitar pangkal batang.

Werner (1992) menyatakan bahwa
ada spesifikasi antara inang dan simbion
terhadap satu sama lain. Sebagai contoh
Picea abies dapat membentuk simbion
ektomikoriza dengan lebih dari 100 jenis
jamur yang berbeda, sedangkan Amanita
muscaria dapat menginfeksi akar berba-
gai tanaman seperti halnya eukaliptus dan
Douglas-fir, sementara dari hasil eksplo-
rasi ternyata tusam dapat berasosiasi de-
ngan 16 jenis cendawan ektomikoriza.
Peluang ditemukannya jenis lain di lokasi
yang berbeda masih sangat besar, hal ini
mengingat belum di semua lokasi di Su-



matera Utara berhasil ditemukan cenda-
wan ektomikoriza, di samping itu kondisi
cuaca dan siklus hidup cendawan amat
memungkinkan belum ditemukannya
cendawan pada saat eksplorasi dilakukan.

Jenis ektomikoriza lokal yang telah
ditemukan berpotensi untuk dikembang-
kan dalam pembibitan tanaman yang se-
suai dengan tanaman inangnya. Salah sa-
tu jenis ektomikoriza, yaitu S. citrinum
yang ada di Hutan Penelitian Aek Nauli
terbukti kompatibel dengan tanaman P.
merkusii. Hal ini sesuai dengan hasil pe-
nelitian Sugiarti et al. (2007) bahwa se-
mai P. merkusii yang telah dinokulasi de-
ngan cendawan S. citrinum dalam bentuk
inokulum serbuk spora dapat meningkat-
kan pertambahan tinggi, diameter, dan
berat kering total berturut-turut adalah
210%, 173%, dan 196% terhadap kontrol
dengan persentase kolonisasi sebesar
83,49%. Inokulum berupa suspensi spora
telah meningkatkan pertambahan tinggi,
diameter, dan berat kering total semai
berturut-turut adalah 178%, 141%, dan
170% terhadap kontrol dengan persentase
kolonisasi sebesar 52,07%. Inokulum da-
lam kemasan kapsul telah meningkatkan
pertambahan tinggi, diameter, dan berat
kering total semai berturut-turut adalah
157%, 131%, dan 168% terhadap kontrol
dengan persentase kolonisasi sebesar
30,35%. Tingkat ketergantungan cenda-
wan mikoriza terhadap tegakan tusam sa-
ngat tinggi dan sebaliknya jika terjadi ke-
rusakan tegakan akan menyebabkan hi-
langnya cendawan mikoriza. Untuk itu
pada kawasan yang potensi mikorizanya
banyak, sebaiknya dijaga dan dilindungi
sebagai sumber plasma nutfah ektomiko-
riza, sehingga pada masa yang akan da-
tang tidak terjadi kelangkaan. Ektomiko-
riza ini sangat penting dalam meningkat-
kan kualitas bibit dan memacu pertum-
buhan tanaman di lapangan terutama pa-
da lahan yang kritis.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Beberapa Jenis Cendawan Ektomikoriza...(Darwo; Sugiarti)

Jenis cendawan ektomikoriza yang
ditemukan di ketiga lokasi eksplorasi di
Sumatera Utara ternyata berbeda-beda
walaupun jenis pohon inangnya sama, yaitu:
1. Di Sipirok (Kabupaten Tapanuli Sela-

tan) ditemukan tiga jenis cendawan
ektomikoriza di bawah tegakan tu-
sam, yaitu jenis Boletus sp., Inocybea
sp., dan Suillus sp.(1). Habitatnya ter-
letak pada ketinggian 600-900 m di
atas permukaan laut (dpl), topografi
mulai datar sampai dengan berbukit,
tipe iklim tipe A, dengan curah hujan
1.125-2.378 mm/tahun.

2. Di Tongkoh (Kabupaten Tanah Karo)
ditemukan lima jenis cendawan ekto-
mikoriza di bawah tegakan tusam, ya-
itu Russula sp.(1), Russula sp.(2),
Russula sp.(3), Russula sp.(4), dan
Lactarius sp.(1). Habitatnya terletak
pada ketinggian 1.300 m dpl, topogra-
fi mulai datar sampai dengan berge-
lombang, tipe iklim tropis basah de-
ngan curah hujan 1.000-4.000 mm/ta-
hun, temperatur udara 16-27°C, dan
kelembaban udara 82%.

3. Di Aek Nauli (Kabupaten Simalu-
ngun) ditemukan sembilan jenis cen-
dawan ektomikoriza di bawah tegak-
an tusam, yaitu Scleroderma citri-
num, Suillus sp.(2), Russula sp.(1),
Russula sp.(5), Russula sp.(6), Russu-
la sp.(7), Russula sp.(8), Boletus
sp.(2), dan Boletus sp.(3). Habitatnya
terletak pada ketinggian 1.200 m dpl
dengan topografi bergelombang dan
berbukit, jenis tanah asosiasi dys-
trandepts dan hydrandepts dengan
bahan induk tuf masam, tipe iklim ti-
pe A dengan rata-rata curah hujan
2.500 mm/tahun, rata-rata temperatur
udara 19,6°C (minimum 16,8°C dan
maksimum 23,0°C), dan rata-rata ke-
lembaban relatif 62,7% (49,6-75,8%).

B. Saran

1. Jenis ektomikoriza lokal yang dite-
mukan di ketiga lokasi ini sangat ber-
potensi untuk dikembangkan dalam
pembibitan tanaman hutan khususnya
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tusam (Pinus merkusii Jungh. Et de
Vriese) dan untuk pemanfaatannya ke
jenis tanaman yang lain masih diper-
lukan ujicoba.

2. Perlu dilakukan eksplorasi pada loka-
si dan waktu yang berbeda untuk
mendapatkan tambahan informasi po-
tensi cendawan ektomikoriza yang
tumbuh di Provinsi Sumatera Utara
untuk melengkapi data yang sudah
ada.
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